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A. Leatar Belekang Masalah

Tanah sangat erat hubungsnnya dengan manusia kerens berba
g8i aspek kebubtubsa hidup dan penghidupsn manusia dibangun di
gkas tsneh. Semakin majunya maEnusis dsn semskin padiatnya pen-
Auwdud maka menambah sémalkin pentingnys ksdudukan tenah. Begi-
tu pentingnya srii tsnsh sehinggs sampal seksranpy menimbulkan
nerbagai-bagel persolan ysng memerluksn pembshasan.

Kote Psdang bermasuk kedalam wilaysh Propinsi Sumstera BEa
Tal tergolong salsh satu kots yang sedang berkeabang tentu sz
Ja berusaha untuk meningkstksn perekoncmisn dsn kesejshterasn
sosial penduduknya. Untuk ini terlihst dimsns pgmerinbsh te -
lah melskssnakan secara bertehep dan berlanjut penbangunsn di
gala sspek pembangunan balk pembangunan pisyk {materi) msupun
pembangunan non pisyk {(moril).

Dalam kegidtan pembsngunsn berutomsa ssksli pembangunan di
pidsng pisyk {materil) basnyak seskelil mendapstkan tatantangan
atas tenah sebagal tempat dilskssnsksnnys pembangunan seperti
pelaksanssn pambangunan Tempat pendidikan, pasar, puskemaz
tempat ibadah, proyek pembustan jalsn dan pzlebarsn jalan dan
sehagainys yaog semusnya itu memsluken tenah sebsgal sarans u

tamanys. Sering kali di denganr bahwa salah zstu Kesulitan yg




difiemui unbuk melekosnskon kegisten pexbangunss islsh kesu -

litan uniuk mendopotkan tanah, sehingge pembingunsn sering
kali terlambst dan behkap menimbulksn kegogslsn yong  sangat
merugikan.

¥elihat sejsran dari pelaksanaan pembangunan Xota Padang
seisk Pelita I sampel dengan akhir Felita IV dimsna peTanan
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tanah merupakan s3lah satu fsktor yong sangat penting dan s
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nzst menentuksn berhasil tidaknya pelskssnsan pembeagunan.
wenyataan di atas menunjukan bLahwe posisi bansh sangat pen -
ting dan sentral, dissbu pihsk prekwensi xebulbuhsn tanah te-—
rus meningkat sedang Ai pihsk lsin tsnsh ysng terssdis ber —
sifat Lclap. Seiring dengsn hal terssbut sering menimbullkan
penyeroboatan tansh, penduwluksan tenalbl secars liar, spekulasi,
manipulasi tamah, hal ini tidak terkeculai dapat saja terja-
d1 pada tsnah adat/ulayat.

Kenwvstasn 4i atas mensgosksn kepada kita bahwa di mass -
masa mendatsng diperkirakan akan terjsdi peninglsatan prekwen
51 kebubuhan akan tanah baik Jumlah maupun kwalitssnys dapst
manimbulksn berbagal maz:lsh pertsnhsn yang perlu mendspet
kan perhsatizn dalam peEnangansnnys.

Wilevah Kots Fsdang sebagian besar tanahnya fterdiri dari te-
nah-tanah ulays%/edat yang tersebar dibeberapa Kecamatsn.

Dengan terbazissnya persedissn banah disatu pihal dsgn me
ningkatnys kebutvohsn aksn btapsh untuk keperlusn pembsnguanan
basik untul masverskat, pemerintah dsn swasts den tersebsb o-

leh kaprens tanoh veng dikuesal lengsung oleh FPemerintah Xotbs
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HASIL DAN PEMBAHAZAN

Tenah dalsm arti permukaan bumi sangalb erst hubungannya de
ngan manusis,; kKarena berbagsi sspek kebutuhan hidup den peng -
Bidupen manusis dibengun di sta= tonah Tersebut.

Dalsm Garis-gsris Besar Haluan Negars ditegssksn bahwa un-
tuk menuju pembangunan agar dapst berjslsn dengen serasi dan
terpadu perlu diusshakan keselsragan antars penbangunan sekto-
ral dan pembangunan rYglional.

Kotamadya Padang sebsgal sslah sstu daerah Tingkat II, de-
waza ini gedang glst-giatnys melsksenakan panbangunan disegala
sektor pembengunan ¥eng dicanangkan dala=am peanbangunan Nasional
Kotamaedrye Psdang ini mempunyal luss wilzayeh &%9%,90 KmZ2, seba -
gian bemsr status tanahnys atau penguasaan tanohnys qterdiri a
tas tanah-tanah ulasyst/asdat yarg dimilik:i oleh suku, ksum dan
nagsri. Kedudukan tanah ulayat iTu sepanjang kenyatsannya ma -
sih ads, oleh UURL sebsgsi hukum perbanhan Nasionsl dewasa ind
mengakul adanys seperti dinysbskan dslam pessal 3 ¥yo pasal 5 un
dang-und=ng inl.

Tanah-tanah pemerintah/negsrs dewass ini semskin lama sems
kin dirsssken lengksh atsu boleh dikatakan hawmpib tidak ads ls
gl begitue jugs dengen Hotsmadys Padang, sedangkan disisl  lsin

permintaan skan tansh senanbiase meningkat baik untuk tempst -

tinggal den sebagainys spslegl untuk Keperlusn pembsngunsn de-—

wasa ini baik pemerinbah maupun sSwWsshE.
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L., Kesimpulsn

Sehassi kesimpulsn dsri penulissn ini Kirzanye dapat dike-

mukalkan sebagail berikuat

1. Bejok dahulu kals ssmpsl dengan saat inl tonah tidak dapat
dipisahkan dengan kehidupsn manusis, buksn sajs bsnah se -
bagai sumber kehidupan melahsn tansh jugs sumber dari se -
rala aktivitas sosisl seperti sebaga tempat tinggal, ten-
pet pendidilan, tenpat berkubur, untuk usshs produksi, tem

pat beribadst den lain-lain sevagsinya.

2. Betisp manusis mempuny:sl hak atss tansh dsn hak atas tanah
ity dapst berbagei benbuk dan Terbsgi ates : nsk stas ta -

nah menurut bukum adat dan halt stas toneh menurut UUPA.

%. Kotsmsdys Padang sedsng giat-gilatnye melaksanakan pembang-
unsn diselutul aspek pembsngunsn déwasa inl ysng penbangun
an itummenyebar diseluruh kKevamatan yang ada.

4, Akibat meningkstnys pembangunan sekeranz ini, maka tentu -
s2ja kebulbuhsn skan tznsh untul pembsngunzn akan meningkat
puls untukx memenuhi kebutuhsn akan it=nsh oleh psmerintsh -
dilsksspnekan pembebasan atanh dengzn menbebagkan hsk atss
tansh yang dimiliki oleh masysrakst dan masyarskst hukum g

ist termasuk tansh ulasyat, distur menurut Perastursn Pemerin

+ah Beegtdh berdasarksn Permendagri Homor 15 tahun 1975

T——




i

4.

DATTALR

fhdulrahman

Boerna Borhan desn Mahyu

din Salim

Jhon Salindeho

¥antor Badan Ferencanaan
Pembsngunan Daerah Tingkat
TI Padang.

Kerjs Sams Bappeda TK.II Fa:
Padang dengen Kanter Bte
tigtik TK.II Padang

Soetomo t

Syamsul Bahri -

R ————— U B R

BACALN

Aneka Masslsh Hukum Agsararia

Dalam Pembanzunsn di Indonesi

a. Alumni Bandung,1978

Tebharan Pikiran Hengensi Hu -

Eum Agraria, Alumni Bsndung

1985.
Teneh Ulsyak Dalam Pembsngunan

Fakultas Hukum Unsnd 1972

Masalah Tansh Dslam Pembangun-
an. Sinsr Grafika, 1987

Mpnogrsfi Keodva Padsng 23/90

Fadang Dalom Angks 1990

Pambebasan, Pencabutsn, Fermo -

nonan Hes¥ Atas Tanoh. Usahaale
sional, 1984

Hukum Aprariz Indonesiy Sela -

vang Padang. Fekultas Fukum U-

nand. 98

Pendaltaran Tensh Ulayat,Trens

gsaksi Dan Hek Fertanggursgan A-
taz Tansh, PHUK/PM Unand, 1979




